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Kata Kunci: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
Eksplorasi Nilai sederhana. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 28 siswa. Teknik
Budaya, Budaya pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan dokumentasi. Observasi
Gaukan Bantilan, digunakan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran
Pembelajaran IPS, berlangsung, sedangkan angket digunakan untuk mengetahui respons siswa terhadap
Sekolah Dasar. penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tematik. Teknik analisis data

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase hasil
Keywords: observasi dan angket siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
Exploration Of audio visual memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran tematik.
Cultural Values, Tingkat keaktifan siswa mencapai persentase sebesar 85% dengan kategori sangat
Gaukan Bantilan baik. Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih

Culture, Social Studies  senang, lebih fokus, dan lebih mudah memahami materi pembelajaran ketika
Learning, Elementary menggunakan media audio visual. Penggunaan media audio visual juga terbukti
School. mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 68
sebelum penggunaan media audio visual menjadi 84 setelah penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran.

This study aims to determine the effectiveness of the use of audio-visual media in
thematic learning at MI Terpadu Mutiara Assyifa, Bengkulu City. The research was
motivated by the low interest and learning activity of students due to the use of
conventional learning methods and the lack of utilization of technology-based
learning media in the learning process. This study used a quantitative approach with
a simple experimental method. The subjects of the study were 28 fifth-grade students.
Data collection techniques were carried out through observation, questionnaires,
and documentation. Observations were used to determine student learning activities
during the learning process, while questionnaires were used to determine student
responses to the use of audio-visual media in thematic learning. Data analysis
techniques used quantitative descriptive analysis by calculating the percentage of
observation results and student questionnaires. The results of the study showed that
the use of audio-visual media had a positive influence on the thematic learning
process. The level of student activity reached a percentage of 85% with a very good
category. In addition, the results of the questionnaire showed that most students felt
happier, more focused, and easier to understand the learning material when using
audio-visual media. The use of audio-visual media has also been proven to improve
student learning outcomes. The average student score increased from 68 before the
use of audio-visual media to 84 after the use of audio-visual media in learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang berperan
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, individu dapat
mengembangkan potensi diri, memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta membentuk karakter yang
mampu mendukung kehidupan sosial dan perkembangan bangsa. Kemajuan suatu negara sangat
dipengaruhi oleh kualitas pendidikan yang dimiliki, sehingga pendidikan menjadi bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari proses pembangunan nasional. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan harus dilakukan secara
optimal agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai secara efektif.

Dalam proses pendidikan, kegiatan pembelajaran menjadi inti utama dalam mencapai
keberhasilan belajar siswa. Pembelajaran yang efektif tidak hanya berorientasi pada penyampaian
materi, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Guru
sebagai fasilitator pembelajaran dituntut untuk memiliki kreativitas dan inovasi dalam mengelola proses
pembelajaran agar siswa mampu memahami materi secara optimal. Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi saat ini menuntut guru untuk mampu memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang
menarik dan interaktif sehingga kegiatan pembelajaran tidak lagi bersifat monoton dan berpusat pada
guru semata. Menurut pendapat Yaumi, penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar karena siswa lebih mudah memahami informasi yang
disampaikan secara visual dan auditori (Yaumi, 2021).

Pembelajaran tematik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang diterapkan pada
jenjang sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah. Pembelajaran tematik mengintegrasikan beberapa mata
pelajaran ke dalam satu tema tertentu sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih utuh
dan bermakna. Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara
menyeluruh melalui keterkaitan antar materi pembelajaran. Dalam implementasinya, pembelajaran
tematik menuntut keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Siswa diharapkan tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga aktif mengamati, bertanya, berdiskusi, serta menyampaikan
pendapat terhadap materi yang dipelajari. Menurut Majid, pembelajaran tematik memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman langsung sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami (Majid, 2020).

Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar masih menghadapi berbagai
kendala. Salah satu permasalahan yang sering ditemukan adalah rendahnya minat belajar siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Banyak siswa yang kurang fokus memperhatikan penjelasan guru
karena metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional. Pembelajaran yang
didominasi metode ceramah menyebabkan siswa cenderung pasif, mudah bosan, dan kurang antusias
mengikuti pembelajaran. Selain itu, keterbatasan penggunaan media pembelajaran juga menjadi faktor
yang memengaruhi rendahnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Menurut Arsyad,
penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep pembelajaran secara konkret sehingga berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa (Arsyad, 2022).

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa guru perlu melakukan inovasi dalam proses
pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Salah satu
alternatif yang dapat digunakan adalah media audio visual. Media audio visual merupakan media
pembelajaran yang menggabungkan unsur suara dan gambar secara bersamaan sehingga mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata kepada siswa. Media ini dapat berupa video
pembelajaran, animasi, film edukasi, maupun presentasi interaktif yang mampu menarik perhatian siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Menurut Daryanto, media audio visual memiliki kemampuan
untuk menghadirkan objek pembelajaran secara lebih konkret sehingga siswa lebih mudah memahami
materi yang disampaikan (Daryanto, 2021).

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tematik dinilai sangat relevan karena materi
pembelajaran tematik bersifat terpadu dan membutuhkan visualisasi yang jelas agar mudah dipahami
siswa. Melalui media audio visual, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga dapat
melihat secara langsung ilustrasi materi yang dipelajari. Kondisi ini mampu meningkatkan daya tarik
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pembelajaran serta membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam. Selain itu, media audio
visual juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
menyenangkan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susanto, penggunaan media audio visual dapat
meningkatkan perhatian dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah dasar
(Susanto, 2023).

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan menjadi kebutuhan yang
tidak dapat dihindari. Guru dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi
agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan materi, tetapi
juga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang inovatif dan modern. Hal ini sejalan dengan
pendapat Rusman yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan
kualitas interaksi antara guru dan siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien
(Rusman, 2022).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MI Terpadu Mutiara Assyifa Kota Bengkulu,
ditemukan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi masih belum optimal. Guru masih
lebih sering menggunakan metode ceramah dan buku paket sebagai sumber utama pembelajaran.
Akibatnya, siswa terlihat kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan cenderung cepat
merasa bosan. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi siswa selama pembelajaran
berlangsung serta kurang optimalnya hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik. Selain itu,
keterbatasan penggunaan media pembelajaran menyebabkan siswa kurang mendapatkan pengalaman
belajar yang menarik dan bermakna.

Melihat kondisi tersebut, penggunaan media audio visual dipandang sebagai solusi yang tepat
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran tematik di sekolah dasar. Media audio visual diharapkan
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan sehingga siswa
lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu, penggunaan media audio visual juga dapat membantu guru
dalam menjelaskan materi pembelajaran secara lebih jelas dan konkret sehingga siswa lebih mudah
memahami materi yang diajarkan. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada
guru, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penggunaan media
audio visual dalam pembelajaran tematik di MI Terpadu Mutiara Assyifa Kota Bengkulu. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan pembelajaran di sekolah
dasar, khususnya dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih media pembelajaran yang sesuai
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen sederhana untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tematik di MI Terpadu
Mutiara Assyifa Kota Bengkulu. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data yang bersifat objektif dan terukur mengenai pengaruh penggunaan media audio visual
terhadap proses pembelajaran siswa. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian serta analisis data bersifat statistik guna menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2023).

Penelitian dilaksanakan di MI Terpadu Mutiara Assyifa Kota Bengkulu pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Lokasi penelitian dipilih karena berdasarkan hasil observasi awal ditemukan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi masih belum optimal dalam proses
pembelajaran tematik. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah sehingga siswa cenderung
kurang aktif dan mudah merasa bosan selama proses belajar berlangsung. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengkaji efektivitas penggunaan media audio visual dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah tersebut.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 28 siswa, terdiri atas 15 siswa laki-laki
dan 13 siswa perempuan. Pemilihan kelas V sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan
bahwa siswa pada tingkat tersebut telah mampu mengikuti pembelajaran berbasis media teknologi
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dengan baik. Selain itu, siswa kelas V dinilai memiliki kemampuan berpikir yang lebih berkembang
sehingga lebih mudah memahami materi pembelajaran melalui media audio visual.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, angket, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Dalam kegiatan observasi, peneliti mengamati tingkat perhatian, keaktifan, partisipasi,
serta antusiasme siswa ketika mengikuti pembelajaran menggunakan media audio visual. Menurut
Arikunto, observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara
langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai situasi dan
kondisi yang terjadi di lapangan (Arikunto, 2022).

Selain observasi, peneliti juga menggunakan angket sebagai instrumen penelitian. Angket
diberikan kepada siswa untuk mengetahui respons mereka terhadap penggunaan media audio visual
dalam pembelajaran tematik. Angket disusun menggunakan skala Likert dengan beberapa indikator,
seperti minat belajar, motivasi belajar, pemahaman materi, dan tingkat ketertarikan siswa terhadap
media pembelajaran yang digunakan. Menurut Riduwan, penggunaan angket dalam penelitian
kuantitatif bertujuan untuk memperoleh data mengenai pendapat atau persepsi responden terhadap suatu
fenomena tertentu (Riduwan, 2021).

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung dalam penelitian ini. Dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan data berupa daftar hadir siswa, nilai hasil belajar, foto kegiatan pembelajaran,
serta dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. Teknik dokumentasi bertujuan untuk
memperkuat data hasil observasi dan angket sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan
terpercaya.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif.
Data hasil observasi dan angket dianalisis dengan menghitung persentase untuk mengetahui tingkat
efektivitas penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tematik. Hasil analisis kemudian
dikategorikan ke dalam kriteria sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Menurut Sudijono, analisis
deskriptif kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan data penelitian dalam bentuk angka sehingga
memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan penelitian (Sudijono, 2022).

Melalui metode penelitian ini, diharapkan diperoleh data yang akurat mengenai efektivitas
penggunaan media audio visual dalam meningkatkan aktivitas, motivasi, dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik di MI Terpadu Mutiara Assyifa Kota Bengkulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai efektivitas penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tematik di
MI Terpadu Mutiara Assyifa Kota Bengkulu dilaksanakan melalui beberapa tahapan, mulai dari
observasi awal, pelaksanaan pembelajaran menggunakan media audio visual, hingga pengumpulan data
melalui observasi, angket, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media audio visual terhadap aktivitas belajar, motivasi belajar, serta hasil belajar siswa
dalam pembelajaran tematik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa penggunaan media audio
visual memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif, antusias,
dan fokus selama mengikuti pembelajaran dibandingkan sebelum penggunaan media audio visual.
Selain itu, penggunaan media audio visual juga mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan.

Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran Tematik

Aktivitas belajar siswa merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan proses
pembelajaran. Aktivitas belajar mencerminkan keterlibatan siswa secara langsung selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini, aktivitas belajar siswa diamati melalui beberapa aspek,
yaitu perhatian siswa terhadap materi, keaktifan bertanya, partisipasi dalam diskusi, kemampuan
menjawab pertanyaan, serta antusiasme siswa selama mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung, diketahui bahwa
penggunaan media audio visual mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa secara signifikan. Sebelum
penggunaan media audio visual, sebagian besar siswa terlihat kurang fokus saat guru menjelaskan materi
pembelajaran. Pembelajaran yang didominasi metode ceramah menyebabkan siswa cenderung pasif dan
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kurang tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran. Namun, setelah penggunaan media audio visual,
suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan interaktif.

Siswa terlihat lebih memperhatikan materi yang ditampilkan melalui video pembelajaran dan
gambar interaktif. Selain itu, siswa juga lebih aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
Ketika guru menampilkan video pembelajaran mengenai materi tematik, siswa menunjukkan rasa ingin
tahu yang tinggi dan lebih bersemangat mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari meningkatnya
interaksi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa mencapai persentase sebesar 85%
dengan kategori sangat baik. Persentase tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan media audio visual. Menurut Hamalik, aktivitas belajar
siswa akan meningkat apabila proses pembelajaran mampu memberikan pengalaman belajar yang
menarik dan melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar (Hamalik, 2021).

Peningkatan aktivitas belajar siswa juga terlihat dari keberanian siswa dalam menyampaikan
pendapat dan bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Sebelum penggunaan media audio visual,
hanya beberapa siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Akan tetapi, setelah
penggunaan media audio visual, hampir seluruh siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media audio visual mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan sehingga siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar.

Respons Siswa terhadap Penggunaan Media Audio Visual

Selain melakukan observasi aktivitas belajar siswa, penelitian ini juga menggunakan angket untuk
mengetahui respons siswa terhadap penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tematik.
Angket diberikan kepada seluruh siswa kelas V setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media
audio visual selesai dilakukan.

Berdasarkan hasil angket, sebagian besar siswa memberikan respons positif terhadap penggunaan
media audio visual dalam pembelajaran. Siswa menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik
dan tidak membosankan. Penggunaan video pembelajaran dan gambar interaktif membuat siswa lebih
mudah memahami materi yang diajarkan guru. Selain itu, siswa juga merasa lebih senang mengikuti
pembelajaran karena materi yang disampaikan menjadi lebih jelas dan nyata.

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa media audio visual membantu mereka memahami materi
yang sulit menjadi lebih mudah dipahami. Dalam pembelajaran tematik, terdapat beberapa materi yang
membutuhkan penjelasan konkret agar siswa mampu memahami konsep pembelajaran secara
menyeluruh. Dengan adanya media audio visual, siswa dapat melihat secara langsung ilustrasi materi
pembelajaran sehingga mereka lebih mudah memahami isi materi yang dipelajari.

Hasil angket juga menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa. Siswa merasa lebih bersemangat mengikuti pembelajaran karena media yang
digunakan menarik perhatian mereka. Menurut Uno, motivasi belajar merupakan dorongan yang muncul
dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal (Uno, 2022). Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa karena siswa merasa lebih tertarik dan nyaman selama proses pembelajaran berlangsung.

Selain meningkatkan motivasi belajar, penggunaan media audio visual juga membantu siswa
meningkatkan konsentrasi selama pembelajaran berlangsung. Tayangan video dan gambar interaktif
membuat siswa lebih fokus memperhatikan materi yang disampaikan guru. Kondisi ini berbeda dengan
pembelajaran konvensional yang hanya menggunakan metode ceramah sehingga siswa mudah merasa
bosan dan kehilangan perhatian terhadap materi pembelajaran.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa diukur melalui nilai evaluasi sebelum dan
sesudah penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tematik.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penggunaan media audio visual memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Sebelum penggunaan media audio visual, nilai rata-rata
siswa berada pada angka 68. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran masih tergolong rendah. Banyak siswa yang mengalami kesulitan memahami materi
karena pembelajaran masih bersifat monoton dan kurang menarik.
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Setelah penggunaan media audio visual, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan menjadi 84.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media audio visual mampu membantu siswa memahami
materi pembelajaran secara lebih baik. Menurut Arsyad, media audio visual memiliki kemampuan untuk
menyajikan informasi secara konkret dan menarik sehingga siswa lebih mudah memahami konsep
pembelajaran (Arsyad, 2022).

Peningkatan hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh meningkatnya perhatian dan motivasi
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Ketika siswa merasa tertarik dan termotivasi
untuk belajar, mereka akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Selain itu, penggunaan media
audio visual juga membantu siswa mengingat materi pembelajaran lebih lama karena informasi
disampaikan melalui kombinasi suara dan gambar.

Berdasarkan hasil dokumentasi nilai siswa, sebagian besar siswa mengalami peningkatan nilai
setelah penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tematik. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media audio visual tidak hanya meningkatkan aktivitas belajar siswa, tetapi juga berdampak
positif terhadap hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Efektivitas Media Audio Visual dalam Pembelajaran Tematik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual efektif digunakan dalam
pembelajaran tematik di MI Terpadu Mutiara Assyifa Kota Bengkulu. Efektivitas tersebut terlihat dari
meningkatnya aktivitas belajar siswa, motivasi belajar, serta hasil belajar siswa setelah penggunaan
media audio visual dalam proses pembelajaran.

Media audio visual mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.
Pembelajaran tidak lagi hanya berpusat pada guru, tetapi melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa menjadi lebih fokus memperhatikan materi karena pembelajaran disajikan melalui
tayangan video dan gambar yang menarik. Menurut Daryanto, media audio visual merupakan media
pembelajaran yang efektif karena mampu merangsang indera pendengaran dan penglihatan siswa secara
bersamaan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih optimal (Daryanto, 2021).

Dalam pembelajaran tematik, penggunaan media audio visual sangat membantu siswa memahami
materi pembelajaran yang bersifat terpadu. Materi pembelajaran menjadi lebih konkret dan mudah
dipahami karena siswa dapat melihat secara langsung ilustrasi materi yang dipelajari. Kondisi tersebut
membantu siswa membangun pemahaman yang lebih baik terhadap konsep pembelajaran.

Penggunaan media audio visual juga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi
siswa. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga melihat secara langsung contoh
dan ilustrasi materi pembelajaran. Menurut teori belajar konstruktivisme, proses pembelajaran akan
lebih efektif apabila siswa terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman
belajar yang nyata (Rusman, 2022).

Pengaruh Media Audio Visual terhadap Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran.
Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media audio visual mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa secara signifikan.

Penggunaan video pembelajaran dan gambar interaktif membuat siswa merasa lebih tertarik
mengikuti pembelajaran. Siswa menjadi lebih semangat dan tidak mudah merasa bosan selama proses
pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media audio visual mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar.

Menurut Sardiman, motivasi belajar dapat tumbuh apabila siswa merasa tertarik terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan guru (Sardiman, 2021). Oleh karena itu, guru perlu menggunakan media
pembelajaran yang menarik agar siswa memiliki semangat belajar yang tinggi. Penggunaan media audio
visual merupakan salah satu bentuk inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Selain itu, media audio visual juga membantu siswa meningkatkan rasa percaya diri dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa menjadi lebih berani bertanya dan menyampaikan pendapat karena
mereka merasa lebih memahami materi yang dipelajari. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan
media audio visual mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan komunikatif.
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Pengaruh Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Siswa

Peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan media audio visual menunjukkan bahwa
media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran.
Media audio visual membantu siswa memahami materi secara lebih konkret sehingga informasi yang
diterima siswa menjadi lebih mudah dipahami dan diingat.

Dalam pembelajaran tematik, banyak materi yang membutuhkan visualisasi agar siswa dapat
memahami konsep pembelajaran dengan baik. Penggunaan media audio visual membantu guru
menjelaskan materi secara lebih jelas dan menarik. Menurut Munadi, media audio visual memiliki
kemampuan untuk memperjelas pesan pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami materi
yang disampaikan guru (Munadi, 2020).

Peningkatan hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh meningkatnya aktivitas dan motivasi belajar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Ketika siswa aktif dan termotivasi untuk belajar, mereka
akan lebih mudah memahami materi pembelajaran sehingga hasil belajar menjadi lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan
media audio visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Media audio visual
mampu meningkatkan perhatian siswa, mempermudah pemahaman materi, serta meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan.

Dengan demikian, penggunaan media audio visual dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar. Guru perlu
memanfaatkan perkembangan teknologi dalam proses pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih inovatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital saat ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran tematik di MI Terpadu Mutiara Assyifa Kota Bengkulu, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media audio visual terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Penggunaan media audio visual mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa, motivasi
belajar, perhatian siswa, serta hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil
observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan fokus ketika mengikuti
pembelajaran menggunakan media audio visual. Tingkat keaktifan siswa mencapai persentase sebesar
85% dengan kategori sangat baik. Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa siswa merasa lebih
senang dan lebih mudah memahami materi pembelajaran karena materi disampaikan melalui kombinasi
suara dan gambar yang menarik serta interaktif. Penggunaan media audio visual juga memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari 68
sebelum penggunaan media audio visual menjadi 84 setelah penggunaan media audio visual diterapkan
dalam pembelajaran tematik. Hal tersebut menunjukkan bahwa media audio visual mampu membantu
siswa memahami materi secara lebih konkret dan bermakna. Dengan demikian, media audio visual dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran tematik di
sekolah dasar. Guru diharapkan mampu memanfaatkan perkembangan teknologi dalam proses
pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar menjadi lebih inovatif, kreatif, menarik, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik di era digital saat ini.
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